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                             PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
   Keanekaragaman Sumber Daya Genetik (SDG) hewan merupakan aset
   yang besar bagi negara Indonesia dan menjadi tugas nasional untuk
   menjaga dan melestarikannya serta upaya pengembangannya. Hal ini
   didasarkan antara lain bahwa SDG hewan memiliki keunggulan
   kompetitif dan mempunyai potensi beradaptasi pada keterbatasan
   lingkungan serta mempunyai laju reproduksi relatif lebih baik.


   Secara nasional perunggasan (ayam dan itik) merupakan komoditas
   yang sangat berperan dalam penyediaan protein hewani yang penting
   dalam    mencerdaskan      kehidupan     bangsa,    serta   mendukung
   perekonomian masyarakat di pedesaan. Peluang pengembangan usaha
   budi daya unggas lokal masih sangat terbuka dan mempunyai prospek
   yang baik, namun perunggasan di Indonesia masih menghadapi
   masalah yang esensial. Defisit ekspor impor produk ternak Indonesia
   masih belum mampu diimbangi dengan kemampuan produksi dalam
   negeri. Selain sumberdaya ternak lokal harus terus ditingkatkan,
   penguatan kemampuan tenaga kerja perunggasan berbasis kompetensi
   perlu dilakukan agar dapat berdaya saing global maupun memperoleh
   reward dan nilai tambah yang memadai.
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Walaupun demikian, keberadaan industri perunggasan saat kini sudah
memiliki kontribusi yang sangat besar dalam memajukan peternakan di
Indonesia. Kontribusi     tidak   hanya   pada     dukungan   meningkatkan
konsumsi protein secara nasional, tetapi setiap industri tersebut
memiliki kemampuan menyerap tenaga kerja yang besar. Hal ini karena
memang industri peternakan di Indonesia adalah industri padat karya
(menyerap tenaga kerja yang banyak) serta memiliki tingkat employment
elasticity yang tinggi. Untuk itu pula, industri perunggasan ini tidak
berdiri sendiri. Banyak sekali industri lain yang “terseret” dalam industri
perunggasan misalnya industri pertanian, yang harus menyiapkan
jagung dalam jumlah besar, industri angkutan yang menjadi sarana
transportasi, industri otomotif, dan yang tidak kalah pentingnya adalah
sektor tenaga kerja.


Sejalan dengan amanat undang-undang dan dalam rangka mendukung
program Kementerian Pertanian dalam mencapai kedaulatan pangan
asal hewan, yang di implemantasikan dalam program Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2015-2019 yaitu
pemenuhan pangan asal ternak dan agribisnis peternakan rakyat,
pemerintah berupaya untuk meningkatkan kontribusi unggas lokal
dalam pemenuhan kebutuhan pangan (daging dan telur). Oleh karena
itu diperlukan penyediaan bibit unggas yang memadai baik kualitas dan
kuantitas     secara    berkelanjutan     dengan    membentuk     dan/atau
menguatkan sentra pembibitan dan wilayah sumber bibit yang sudah
ditetapkan.


Di samping itu, pengembangan produksi ternak unggas sangatlah
penting dalam mencapai swasembada daging, dengan realita yang
terjadi,    potensi    yang   dimiliki,   keadaan    pangan    dunia,   dan
perkembangan ekonomi global, sudah saatnya Indonesia bangkit
menjadi Negara yang tidak saja mampu memenuhi kebutuhan pangan
baik nabati maupun hewani bagi penduduknya, tapi juga mampu
menjadi Negara pemasok pangan dunia. Indonesia memiliki potensi
pangan yang besar dan beragam, serta pertambahan pasar pangan
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dunia yang semakin luas, maka harapan menjadi Negara yang
berswasembada dan mampu memenuhi kebutuhan pangan dunia akan
bisa terlaksana. Untuk itu pula, kesuksesan dalam membangun
ketahanan pangan akan memperbaiki kesejahteraan rakyat yang
mayoritas    mata      pencahariannya       bertani    dan     berternak,   dan
menciptakan landasan yang kokoh bagi pembangunan ekonomi.


Hal ini harus segera disikapi, terutama dikaitkan dengan tantangan
liberalisasi ekonomi global yang menuntut persaingan kualitas dan
profesionalisme tenaga kerja serta terspesialisasi pada bidang-bidang
profesi dengan kompetensi tertentu. Melalui pendekatan standardisasi
kompetensi sumber daya manusia pertanian diharapkan produk unggas
Indonesia memiliki standar global.


Namun sampai saat ini, kompetensi kerja bidang perunggasan belum
memiliki standar baku dalam bentuk Standar Kompetensi Kerja
Nasional    Indonesia    (SKKNI).    Oleh     karena    itu,    dalam     rangka
mempersiapkan SDM Pertanian yang profesional 
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